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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian sangat diperlukan dalam pelaksapanelitian, dimana
metode ini merupakan suatu pendekatan yang diganakiauk mencari jawaban
atau menggambarkan permasalahan yang akan diddleésde penelitian juga
dapat dikatakan sebagai cara yang digunakan unaricapai tujuan penelitian.
Menurut Arikunto (2008: 136), metode penelitian labdacara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahel®&an Tindakan
Kelas (PTK). PTK atau dalam bahasa inggris dis€lbass Room RasearcRTK
Merupakan suatu penelitian tindakan yang dilakukéeh guru dengan tujuan
memperbaiki mutu proses pembelajaran di kelas.

Pengertian PTK menurut Sanjaya (2009: 26) adalahgse berikut:

...proses pengkajian masalah pembelajaran di dieddas melalui refleksi
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah ters#dngan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam situasars@ta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut. “Secara gasarberdapat empat tahapan
yang lajim dilalui, (1) perencanan, (2) pelaksana@) pengamatan, dan (4)
refleksi”. Dalam meningkatkan praktik pembelajasetara berkesinambungan

maka pembelajarannya harus mengikuti alur tersgng terdiri atas empat tahap
di bawah ini:
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Gambar 3.1 Langkilangkah PTK tiap Siklus

Terdapat banyak model yang dapat digunakan selmagkimandalam
merancang dan meleéanakan penelitian tindakan kelas, secara ur
pelaksanaan dalam PTK merupakan suatu daur afas g&ng terdiratas empat
urutan langkah Dberikut; perencanaan perbaikan, kgafean tindakal
pengamatan, dan reflek:/Aplikasi pada pelaksanaanodel penelitian tindaka
bersifat luwes dan urutannya dapat mengalami nmkadifitindakan tertent

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitisdlakan mode
hopkins Pelaksanaan penelitian modhopkins pelaksanaannya dilakuki
membentuk spiral yang dimulai dari merasakan adamgsala, menyusun
perencanaan, melaksanakan tindakan melalui obg, mengadakan refleks

melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakarsetarusny.
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Gambar 3.2 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Madigbkins(Sanjaya, 2009:54)

3.2  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada empat aspedkmtalam penelitian
tindakan kelas. Menurut Kemmis dan Mc Taggart dakumandar (2008: 70)
mengemukakan, penelitian tindakan kelas dilakukafaln proses yang dinamis

dan komplementari yang terdiri atas empat “momehtugsensial, yaitu
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penyusunan rencana, pelaksanaan tindakan, obiseteasrefleksi. Kegiatan-
kegiatan ini disebut siklus pemecahan masalatelan dilanjutkan pada siklus
berikutnya jika pada siklus pertama belum menunmjukada-tanda kemajuan dan
akan berlanjut ke siklus berikutnya sampai tujuamipelajaran tercapai.

Teknik pelaksanaan penelitian ini menggunakan perektindakan kelas
pola kolaboratif, yaitu peneliti melakukan penalitibekerjasama dengan guru
mata pelajaran Perakitan Sistem Refrigerasi dalatakpanaan penelitiannya.
Mulai dari tahap identifikasi masalah, membuat peamaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan atau observasi, perenungéeksidalam setiap tindakan,
serta evaluasi.

Aspek utama yang diamati dalam setiap siklus pegeliini adalah
peningkatan kemampuan pemahaman siswa dalam prpsesbelajaran
menggunakan multimedia pembelajaran. Rancangarategpenelitian disusun

menggunakan prosedur sebagai berikut:

3.2.1 Kegiatan Awal.

Kegiatan awal dilakukan untuk mengidentifikasi pasaahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran siswa di sekalahara lain hasil belajar siswa,
media pembelajaran dan sarana prektek yang digonaeta aktifitas siswa

dalam pembelajaran.

3.2.2 Perencanaan
Perencanaan yang baik akan menentukan keberhasikto tindakan.

Dalam tahap ini dibuat beberapa perencanaan, yaitu:
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Menentukan jumlah siklus. Proses penelitian inudekan sebanyak
dua siklus, dimana satu siklus adalah satu kaliteparan
pembelajaran. Kompetensi mengisi refrijeran ke rdalaistem
pendingin meliputi beberapa materi pembelajarargyarkup banyak
dan memerlukan waktu serta pengulangan, oleh katanpeneliti
merencanakan dua siklus untuk pembelajaran mageriny
Mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan prpsesbelajaran
pada kompetensi mengisi refrijeran kedalam sistenadimgin.
Penyusunan persiapan pembelajaran meliputi perremtageri bahan
ajar. Materi pembelajaran yang disampaikan dalatapsesiklus
meliputi beberapa materi, yaitu teori dasar refaje dan vakum,
pengenalan instalasi peralatan mengisi refrgerardddam sistem,
prosedur penyiapan alat dan bahan praktek mengisjeran ke
dalam sistem, langkah-langkah mengisi refrijerandeéam sistem,
serta identifikasi hasil pengisian. Materi ajar afitas dalam
multimedia dengan pembelajaran berbantukan kompumedel
tutorial memakasoftware Microsoft Power Point 2007

Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajarakit@ar&istem
Refrigerasi tentang materi yang akan disampaikanlanda
pembelajaran.

Merancang program pembelajaran, meliputi penyususgabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), multinpesfidbelajaran,

serta soal tes.
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6. Menetapkan cara observasi, yaitu dengan membuaiatoobservasi
pada saat dilakukan pelaksanaan tindakan. Formsgnadsi yang
dibuat, antara lain:

a. Format observasi guru, yaitu format observasi umgngamati
kegiatan dalam pada proses pembelajaran.

b. Format observasi untuk siswa, yaitu format observaguk
mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran

7. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, vyaitu dengaara
mendiskusikan hasil pelaksanaan dengan observép seetelah

proses pelaksanaan tindakan untuk setiap siklus.

3.2.3 Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implemengasipdrencanaan
yang telah dibuat. Peneliti melaksanakan prosedpkjaran dengan penggunaan
multimedia sebagai usaha untuk meningkatkan kemamgpemahaman siswa
pada materi yang telah ditentukan.

Peran peneliti dalam tahap pelaksanaan tindakalatadebagai berikut:

1. Memberikan soapre testkepada siswa untuk mengukur kemampuan
awal siswa pada awal pertemuan.

2. Memberikan penjelasan tujuan dari materi pembelajakepada
siswa.

3. Mengkondisikan siswa untuk duduk berpasangan dpada
komputer, sehingga siswa dapat berdiskusi mempelajgteri yang

akan dipelajari.
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4. Memberikan penjelasan mengenai cara pengunaammedie.

5. Memberikan instruksi kepada siswa untuk mempelajaateri pada
multimedia.

6. Memberikan bimbingan kepada siwa yang mengalamilikas dalam
memahami materi yang disajikan dalam multimedia.

7. Membimbing diskusi siswa.

8. Memberikan sogbost tesuntuk mengetahui hasil belajar siswa.

Materi pembelajaran yang disampaikan pada seti&jussiya adalah

sebagai berikut:

a. Siklus pertama, materi yang disampaikan meliputbritedasar
memvakuum, pengenalan alat dan bahan memvakuungkaan
memvakuum, identifikasi hasil memvakuum.

b. Siklus kedua, materi yang disampaikan meliputi itél@sar mengisi
refrijeran ke dalam sistem pendingin, pengenalat dbn bahan
pengisian refrijeran ke dalam sistem pendingin,gkai-langkah
mengisi refrijeran ke dalam sistem pendingin, ddentifikasi hasil

pengisian.

3.2.4 Observasi

Observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pekdsatindakan.
Peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semugahg diperlukan dan
dirasa penting pada saat proses pembelajaran gsulag. Pengumpulan data
observasi menggunakan format observasi yang telalapilan. Data yang

dikumpulkan berupa data kuantitatif dari hasil te aktifitas siswa selama
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pembelajaran. Hasil analisis tersebut kemudian ndigan untuk keperluan

analisis dan refleksi.

3.2.5 Refleksi

Tahap refleksi bertujuan untuk mengkaji proses pdapran yang telah
dilakukan berdasarkan data-data observasi yandn tdileumpulkan. Peneliti
mendiskusikan data hasil observasi bersama gumukunelihat kemajuan hasil
belajar atau kekurangan dari proses pembelajaran.

Refleksi dalam penelitian tindakan kelas mencakugldisis, sintesis, dan
penilaian terhadap hasil pengamatan atau tindakag dilakukan. Jika terdapat
masalah dari proses refleksi maka dilakukan prgssgkajian ulang melalui
siklus berikutnya yang meliputi kegiatan perencanalang, tindakan ulang dan

pengamatan ulang sehingga permasalahan dapasterata

3.3 Alur pendlitian

Alur penelitian dibuat untuk memperjelas prosedemgiitian yang telah
dibuat yang meliputi perencanaan awal, pelaksarmaiakan, observasi, dan
refleksi dari setiap siklus. Alur penelitian yanigpuwht dapat digambarkan sebagai

berikut :
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Ide Awal Multimedia
Penerapan Multimedia
Mengatasi kendala kesulitan belajar,
meningkatkan pemahaman sit

v

Studi Literatur, Pra Survei, dan

v

Diaanosis
Bahan Acuan Cukup:
TIDAK -Wawancara
-Mengamati kondisi kelas
YA

Perencanaan Tindakan Siklus 1
[Persiapan pembelajaran meliputi persiapan instnume
r——--> penelitian (Lembar observasi, Evaluasi (qmal testdan
post testdan multimedia)]

Pelaksanaan Tindakan
(Pembelajaran dengan multimedia)
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SD I ‘
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Penyusunan Laporan
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Gambar 3.3 Alur Penelitian

34 Lokas dan Objek Pendlitian
Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan SMK Negeri 1
Cihampelas Kab. Bandung Barat dengan objek pearelBiswa Kelas XI yang

berjumlah 36 orang pada program keahlian TeknikdPgm dan Tata Udara
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pada mata pelajaran Perakitan Sistem Refrigeraseser tiga Tahun Pelajaran

2010-2011.

3.5 Datadan Sumber Data
3.5.1 Data

Arikunto (2008: 91) menuturkan bahwa: “Data adakedsil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta atau angka yam@ddijadikan bahan menyusun
suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasigplahan data yang dipakai
untuk suatu keperluan”. Data tersebut harus jelasber serta bentuknya apakah
dalam bentuk dokumen tertulis atau tidak, serteakapaktu diperolehnya data
tersebut.

Peneliti memperoleh data dari instrumen pengumpdita berupa data
hasil observasi, wawancara, serta hasg testdan post testselama proses
tindakan pembelajaran di kelas berlangsung.

3.5.2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu dhpeatoleh. Arikunto
(2008: 107) mengemukakan bahwa :

Sumber data adalah subyek dari mana data dapatoldipe Apabila

peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dglemggunaan

datanya, maka sumber data disebut responden,graitig yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, paikanyaan tertulis

maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknilseovasi, maka
sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau [es@sU.

Berdasarkan jenis data yang diperlukan dalam pgerelni, maka sumber
data penelitian ini adalah siswa kelas XI Progragaldian Teknik Pendingin dan

Tata Udara SMK Negeri 1 Cihampelas pada mata pataj®erakitan Sistem
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Refrigerasi tahun pelajaran 2010-2011. Data yangakisud adalah data
kuantitatif berupa angka-angka yang diperoleh tisiobjektif berupgre test

danpost teshasil pembelajaran.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2008: 36alatt alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan dgt pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermahgkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Rochiati (2008: 96hgeenukakan tentang peneliti
sebagali instrumen dalam PTK sebagai berikut :

“Penelitian tindakan kelas sebagai penelitian bdrsi kualitatif dengan
latar atausetting yang wajar dan alami yang ditelit, memberikanapan
penting kepada penelitinya yaitu sebagai satu-gatunstrumen karena
manusialah yang dapat menghadapai situasi yandgodembah dan tidak
menentu, seperti halnya banyak terjadi di kelas dtauang kuliah”.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yangmdigan oleh peneliti
pada saat penelitian. Teknik pengumpulan data g&ag dibuat dalam penelitian
ini menggunakan instrumen sebagai berikut :
1. Perangkat Sodre test
Pre testdigunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebel
dilakukan tindakan pembelajaran multimedia dengariuan komputer.
2. Perangkat Sod&ost test
Post testdigunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa
setelah dilakukan pembelajaran multimedia dengamuba komputer.

Hasil pre test dan post test kemudian dibandingkan untuk melihat
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perubahan atau kemajuan kemampuan pemahaman slghgindakan
dilakukan.
3. Lembar Observasi

Observasi digunakan untuk memantau aktifitas guam dntuk
memantau aktifitas siswa. Dari hasil pengamatanatdagitemukan
kelemahan atau kekurangan sehingga dapat digunsé&bagai bahan
acuan untuk memperbaiki tindakan pada siklus bernja
4. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara disusun oleh peneliti untuk ntahge
pendapat, pandangan, dan saran siswa terhadapmeudiki dalam
pembelajaran secara lisan. Data hasil wawancardiguinakan sebagai

data pelengkap.

Teknis Analisis Data

Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, data wanigh terkumpul

harus diolah dan dianalisis. Penganalisisan dataldudkan untuk membantu

peneliti dalam memecahkan masalah penelitian sgaidgpat dibuat kesimpulan

dari penelitian yang dilakukan. Analisis data pgdmelitian ini menggunakan

teknik analisis deskriptif. Data yang diperoleh idaenelitian ini berupa data

kuantitatif hasibpre testdanpost tessiswa dari setiap siklus pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada kamspeteengisi

refrijeran ke dalam sistem pendingin dengan penggumultimedia berbantukan

komputer merupakan tujuan akhir dari penelitian nmaka data hasil belajar yang

diukur diperoleh dari nilai tes saja.
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Langkah-langkah menganalisis data kuantitatif hasltestdanpost test

adalah sebagai berikut :

1. Pemberian skor terhadap jawaban yang diberikanasidwap-tiap
butir soal yang dijawab oleh siswa diberi skor segigngan ketepatan
jawaban yang diberikan siswa.

2. Penilaian terhadap siswa. Setelah penskoran tigp [@awaban,
langkah selanjutnya adalah menjumlahkan skor yapgraleh oleh
masing-masing siswa.

3. Pengelompokkan nilai tes dengan rentang nilai riute Setelah
melakukan penilaian terhadap tes yang diberikaradapsiswa lalu
dilanjutkan dengan pengelompokkan nilai dengarekattertentu. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kebethaspencapaian

ranah kognitif siswa.

Data nilai tes individu setiap siswa dikelompokkarerdasarkan
pencapaian standar kelulusan nilai Kriteria KetsataMinimal (KKM) untuk
mata pelajaran menggunakan peralatan refrigeraSMK Negeri 1 Cihampelas
Kab. Bandung Barat yaitu 70 dengan ketuntasanarel&o dari jumlah siswa di
kelas. Siswa yang memilki nilai di bawah 70 beré@aglum memenuhi kriteria

kelulusan KKM.

3.8 Gain Ternormalisas (N-Gain)
Efektivitas pembelajaran mengisi refrijeran ke dalaistem pendingin
dengan penerapan multimedia dapat diketahui dengen melihat peningkatan

hasil belajar dari proses pembelajaran. Peningkiaseil proses belajar didapat
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dengan menghitung gain ternormalisasigain). Gain ternormalisasi N-gain)

diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti dibawi:

skorpost test- skorpre test

N-Gain= _
skor ideal — skqgpre test

Kategorigainternormalisasi disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gairk 0,70 Sedang
N-Gain< 0,30 Rendah

Hake (Zaelani, 2008: 46)



